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Menimbang

Mengingat
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[a—

bahwa untuk memberikan gambaran dalam pelaksanaan
kegiatan Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Kalimantan
Barat tahun 2025, perlu disusun Rencana Kerja (Renja)
Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Kalimantan Barat yang
menjadi acuan dalam pelaksanaan kegiatan tahun
anggaran 2025;

bahwa Rencana Kerja sebagaimana dimaksud pada huruf a,
perlu ditetapkan Keputusan Kepala Satuan Polisi Pamong
Praja Provinsi Kalimantan Barat tentang Penetapan Rencana
Kerja Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Kalimantan Barat
Tahun 2025;

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lemabaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali dan terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah No 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah, Serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);
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Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2018 tentang Satuan
Polisi Pamong Praja (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6205);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan
dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6323);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 16
Tahun 2023 tentang Standar Operasional Prosedur Satuan

Polisi Pamong Praja dan Kode Etik Satuan Polisi Pamong
Praja;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 90
Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 26
Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan Ketertiban Umum dan
Ketenteraman Masyarakat serta Perlindungan Masyarakat
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 548);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 59
Tahun 2021 tentang Penerapan Standar Minimal (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1419);

Keputusan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
900.1.15.5-1317 Tahun 2023 tentang Perubahan Atas
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun
2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi
Pemuktahiran Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerabh;

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Barat Nomor 8 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Provinsi Kalimantan Barat (Lembaran Daerah Provinsi
Kalimantan Barat Tahun 2016 Nomor 8 Tambahan Lembaran
Daerah Provinsi Kalimantan Barat Nomor 6);

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Barat Nomor 4 Tahun
2021 tentang Penyelenggaraan Ketenteraman, Ketertiban
Umum dan Perlindungan Masyarakat (Tambahan Lembaran
Daerah Provinsi Kalimantan Barat Nomor 4);
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Peraturan Gubernur Nomor 70 Tahun 2019 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta
Tata Kerja Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Kalimantan

Barat (Berita Daerah Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2019
Nomor 71);

Peraturan Gubernur Kalimantan Barat Nomor 29 Tahun 2022
tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Daerah Nomor 4
Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Ketenteraman,
Keteriban Umum, dan Perlindungan Masyarakat (Berita
Daerah Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2022 Nomor 29).

MEMUTUSKAN :

. Menetapkan Rencana Kerja Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi

Kalimantan Barat Tahun 2025, sebagaimana tercantum pada
Keputusan ini.

- Rencana Kerja Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Kalimantan

Barat Tahun 2025 menjadi pedoman dalam penyusunan Rencana
Kerja Anggaran (RKA) Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi
Kalimantan Barat Tahun 2025.

. Keputusan ini berlaku mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Pontianak
Pada Tanggal : 3 Juli 2024

Plh. KEPALA SATUAN MONG PRAJA,

P

EDD RMILAN
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PERNYATAAN
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama - EDDY KARMILAN, S.H., M.E.
NIP - 19690501 199803 1 008
Jabatan - Plh. Kepala Satuan
Instansi - Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Kalimantan Barat

Dengan ini menyatakan bahwa, Renja Perangkat Daerah Tahun 2025 ini telah
disesuaikan dengan hasil penyelarasan dan verifikasi dengan RKPD Provinsi
Kalimantan Barat Tahun 2025 bersama Tim Verifikator dari Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah Provinsi Kalimantan Barat.

Pembina Tihgkat |
NIP. 19690501 199803 1 008

PERSETUJUAN
KETUA TIM VERIFIKATOR RENJA
PERANGKAT DAERAH
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PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Rencana Kerja Organisasi Perangkat Daerah (OPD) merupakan
dokumen perencanaan pembangunan tahunan sebagai penjabaran dari
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) yang disusun setiap tahunnya
dengan memuat rancangan kebijakan, program dan kegiatan, dan
permasalahan pada Organisasi Perangkat Daerah.

Rencana Kerja menjabarkan tujuan dan sasaran Yyang akan
dilaksanakan melalui berbagai program dan kegiatan pada setiap tahunnya.
Rencana Kerja disusun bersamaan dengan agenda penyusunan dan
kebijakan anggaran, yang disertai dengan penetapan rencana capaian
kinerja tahunan untuk seluruh indikator kinerja yang ada pada tingkat
sasaran dan kegiatan, serta menjadi komitmen bagi instansi pemerintah
untuk mencapai kinerja dalam tahun yang bersangkutan.

Dokumen Rencana Kerja memuat informasi mengenai sasaran yang
ingin dicapai dalam tahun yang bersangkutan, indikator sasaran dan
rencana capaiannya, program, kegiatan serta indikator kinerja kegiatan dan
rencana capaiannya yang meliputi indikator input, output dan outcomes.
Dokumen Rencana Kerja juga memuat informasi mengenai keterkaitan
kegiatan dengan sasaran, kebijakan dengan programnya serta keterkaitan
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah.

Penetapan indikator-indikator kinerja baik pada tingkat sasaran
maupun pada tingkat kegiatan, didasarkan pada perkiraan yang realistis
dengan memperhatikan tujuan dan sasaran yang ditetapkan, serta data
pendukung yang terorganisir, sehingga keberhasilan pencapaiannya dapat
mengindikasikan keberhasilan pencapaian sasaran pada tahun tersebut.
Dengan demikian, Rencana Kerja Organisasi Perangkat Daerah Tahun 2025
merupakan langkah awal untuk pelaksanaan perencanaan pelaksanaan
pembangunan Kepala Daerah yang disesuaikan dengan isu-isu strategis

yang berkembang di Provinsi Kalimantan Barat.

f
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1.2.Landasan Hukum
Landasan Hukum yang digunakan dalam penyusunan Rencana Kerja

Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2025 adalah :

a. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lemabaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4421),

b. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali dan terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6856);

c. Peraturan Pemerintah No 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata
Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

d. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2018 tentang Satuan Polisi
Pamong Praja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6205),

e Peraturan Pemerintan Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6323);

//
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f. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 16

Tahun 2023 tentang Standar Operasional Prosedur Satuan Polisi Pamong
Praja dan Kode Etik Satuan Polisi Pamong Praja;

g. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 90
Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

h. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 26
Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan Ketertiban Umum dan
Ketenteraman Masyarakat serta Perlindungan Masyarakat (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 548);

i Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 59
Tahun 2021 tentang Penerapan Standar Minimal (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 1419);

j. Keputusan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 900.1.15.5-
1317 Tahun 2023 tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri Dalam
Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan
Inventarisasi Pemuktahiran Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur

Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

k Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Barat Nomor 8 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi
Kalimantan Barat (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Barat Tahun
2016 Nomor 8 Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Barat
Nomor 6),

| Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Barat Nomor 4 Tahun 2021
tentang Penyelenggaraan Ketenteraman, Ketertiban Umum dan
Perlindungan Masyarakat (Tambahan Lembaran Daerah Provinsi
Kalimantan Barat Nomor 4);

m.Peraturan Gubernur Nomor 70 Tahun 2019 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Satuan Polisi Pamong

/ﬁ
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Praja Provinsi Kalimantan Barat HBerita Daerah Provinsi Kalimantan Barat

Tahun 2019 Nomor 71); |

|
n. Peraturan Gubernur Kalimantan Barat Nomor 29 Tahun 2022 tentang

Peraturan Pelaksanaan Peratura**l Daerah Nomor 4 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Ketenteraman| Keteriban Umum, dan Perlindungan

Masyarakat (Berita Daerah Provir}si Kalimantan Barat Tahun 2022 Nomor
29). |

1.3.Maksud dan Tujuan |

a. Maksud |

| 5 . -
Penyusunan Rencana Kerja Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi

Kalimantan Barat Tahun 2025 dwmaksudkan merumuskan program dan
kegiatan tahunan didasarkan pada rencana yang telah disusun, capaian
pelaksanaan dan perubahan Iingkungan strategis, terutama dalam
pencapaian visi pembangunan jfngka menengah Provinsi Kalimantan
Barat. |

b. Tujuan ‘|

Tujuan penyusunan Rence&na Kerja Tahun 2025 Satuan Polisi
Pamong Praja Provinsi Kaiimanta# Barat adalah :

o Mengidentifikasi permasalaran-pemasalahan dan capaian

pembangunan; |
\
¢ Mensinergikan rencana pemb?ngunan Satuan Polisi Pamong Praja

pada level nasional, provinsi dan kabupaten/kota;

¢ Merumuskan rencana programfkegmtan tahun 2025 beserta

pendanaannya dalam upaya bencapa1an target pembangunan yang

telah ditetapkan; |
\
e Sebagai acuan penyusunan Fencana Kerja Anggaran (RKA) dan

Dokumen Pelaksanaan Anggaﬁan (DPA) Satuan Polisi Pamong Praja
Provinsi Kalimantan Barat. \
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1.4.Sistematika Penulisan I‘

Sistematika Penulisan Rencaﬂ‘\a Kerja Satuan Polisi Pamong Provinsi
Kalimantan Barat adalah sebagai berikut :
1. Pendahuluan

14
1.2.
1.3.
1.4.

Latar Belakang |
Landasan Hukum |
Maksud dan Tujuan \

|
Sistematika Penulisan

2. Hasil Evaluasi Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu

2.1.

2.2.
2.3.

2.4.
2.5.

Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan
Capaian Renstra Perangkat Daerah

Analisis Kinerja Pelayanan |Perangkat Daerah

Isu-isu Penting Penyelenégaraan Tugas dan Fungsi Perangkat
Daerah J

Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

| .
Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

3. Tujuan dan Sasaran Perangkat aerah

3.1.
3.2.
3.3.

Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional
Tujuan dan Sasaran RenjaI‘Perangkat Daerah
Program dan Kegiatan |

4 Rencana Kerja dan Pendanaan Perangkat Daerah

5. Penutup
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HASIL EVALUASI RENJA PERA&GKAT DAERAH TAHUN LALU

|

2.1.Evaluasi Pelaksanaan Renja Perakgkat Daerah Tahun Lalu dan Capaian

Renstra Perangkat Daerah |
Evaluasi pelaksanaan Renca%na Kerja Tahun 2024, dilaksanakan

berdasarkan perhitungan pencapaian kinerja yang diperoleh melalui
pengukuran kinerja atas pelaksana| n kegiatan sesuai dengan sasaran dan
tujuan yang telah ditetapkan Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi
Kalimantan Barat. Pengukuran ki'perja ini merupakan hasil dari suatu
penilaian sistematik yang sebagian besar didasarkan pada kelompok
indikator kinerja yang berupa indikator masukan, keluaran dan hasil.
Sedangkan indikator dampak secara umum baru terbatas pada identifikasi
untuk melihat keterkaitannya dengan tujuan dan sasaran, mengingat sistem
pengumpulan data kinerja saat ini belum sepenuhnya terbangun.
Pengukuran kinerja yang dilakukanl

|
a. Kinerja kegiatan merupakan tingkat pencapaian target dari masing-

encakup :

masing kelompok indikator kegiitan;

b. Tingkat pencapaian sasaran me rupakan tingkat pencapaian target dari
masing-masing indikator sasaran yang telah ditetapkan, sebagaimana
telah dituangkan dalam Rencq‘ana Kinerja Tahunan, dimana tingkat
pencapaian sasaran didasarkan pada data hasil pengukuran kinerja
kegiatan dan indikator makrowv yang berhubungan dengan sasaran
tersebut. \

Berdasarkan uraian di atas, &ingkat capaian kinerja sasaran dalam
rangka OPD Satuan Polisi Pamtng Praja Provinsi Kalimantan Barat
Tahun 2024 terdapat 2 (dua) sasaran dengan menyesuaikan Rencana
Strategis Satuan Polisi Pamong raja Provinsi Kalimantan Barat tahun
2024-2026. Dari 2 (dua) sasaran %yang dilakukan pengukuran kinerjanya,
dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
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‘Tabel 2.1
NO | SASARAN STRATEGIS "’ﬂD'KAagme;"ERJA TARGET
Meningkatnya Persentase masyarakat 100 %
masyarakat dan dan satlinmas mendapat
satlinmas mendapat pelaEanan ketenteraman
pelayanan ketentraman dan ketertiban umum di
dan ketertiban di Kalirhantan Barat
Kalimantan Barat |
Meningkatnya Nilai SAKIP BB
transparasi, akuntabilitas |
dan kualitas kebijakan |
publik |

Pelaksanaan capaian sasaran]pada tahun 2024 merupakan peralihan
penyusunan indikator kinerja utam# dan target sebagai tujuan utama OPD
dalam pelaksanaan pembangunan selama 5 (lima) tahun. Hal ini juga telah
tertuang pada dokumen Rencana I\Strzategis Satuan Polisi Pamomg Praja
Provinsi Kalimantan Barat periode *ahun 2024-2026, yang akan dijabarkan
pada setiap tahunnya di dokumen F{encana Kerja.

|
2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perang‘;kat Daerah
Analisis pencapaian kinerja pela‘ anan perangkat daerah merupakan
capaian yang akan dihasilkan OP[I{ melalui pancapaian sasaran strategis
yang telah ditetapkan dengan melihat indikator utama dengan penentuan
target yang telah ditetapkan pada sJetiap tahunnya, berikut tabel penjabaran
analisis kinerja Satuan Polisi Pamor‘g Praja Provinsi Kalimantan Barat pada

tahun 2024 sebagai berikut : |‘

SASARAN INDIKATOR PENCAPAIAN |
NO TARGET
STRATEGIS KINERJA UTAMA TARGET
1 | Meningkatnya Persentase 100% 100%
masyarakat dan masyarakat dan
satlinmas satlinma
mendapat mendapat
pelayanan pelayanan
ketentraman dan ketenteraman dan
ketertiban di ketertiban umum di
Kalimantan Barat | Kalimantan Barat J
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2 | Meningkatnya Nilai SAKIP BB BB

transparasi,
akuntabilitas dan ‘
kualitas kebijakan |
publik \

2.3.Isu-isu Penting Penyelenggaraan %ugas dan Fungsi Perangkat Daerah

Isu-isu penting terkait penyelengg‘praan tugas dan fungsi Satuan Polisi
Pamong Praja Provinsi Kalimantan Barat antara lain :

1. Penanganan gangguan ketent‘raman dan ketertiban umum serta
perlindungan masyarakat Kalimantan Barat sebagai daerah dengan luas
wilayah terbesar ketiga di Indonellia, dengan penduduk bersifat heterogen
memliki potensi gangguan atau konfilk sosial yang rawan dari
permasalahan yang bersifat SAIRA, budaya, politk maupun ekonomi
dalam masyarakat, yang harus diantisipasi oleh Satuan Polisi Pamong

Praja Provinsi Kalimantan Barat yfmg mengemban amanat urusan wajib;

2. Pelayanan cepat atas pengaduan pelanggaran Perda dan Perkada. Masih
banyaknya pelanggaran Perda dan Perkada yang terjadi di Kalimantan
Barat serta berulangnya pelanggaran membutuhkan strategi dari Satuan

Polisi Pamong Praja Provinsi Kalimantan Barat terutama yang mampu

memberi efek jera kepada pelanggar. Selain itu, pencegahan atau
tindakan preventif juga harus dilakukan melalui sosialisasi dan
penyuluhan rutin, intensif dan berli(esinambungan kepada masyarakat dan
badan hukum tentang Perda d |n Perkada yang mengandung sanksi.
Sesuai dengan amanat Undang-Undang untuk penyelenggaraan urusan
ketenteraman dan ketertiban urqum merupakan pelayanan dasar yang
harus diterima oleh seluruh warga negara sesuai dengan ketentuan
berlaku Permendagri 59 Tahun 2021 tentang Penerapan Standar
Pelayanan Minimal. Maka respon‘cepat atas pemeliharaan ketenteraman
dan ketertiban umum serta pelindungan masyarakat menjadi salah satu
isu utama Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Kalimnatan Barat dalam

menjalankan tugas dan fungsinya
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3. Peningkatan kapasitas Satuan Perlindungan Masyarakat yang belum

maksimal terjangkau secara merata dengan tingkat demografi wilayah
Kalimantan Barat saat ini. Satlinmas merupakan unsur masyarakat yang
berada dikelurahan/desa yang dibentuk oleh lurah atau kepala desa untuk
melaksanakan fungsi Perlindungan Masyarakat dalam rangka membantu
memelihara keamanan, ketenteraman dan ketertiban masyarakat baik
saat pemilihan kepala desa, pemilihan kepala daerah, dan pemilihan
umum, serta membantu upaya pertahanan negara. Sehingga diperlukan
adayan pemutahiran data satlinmas merupakan dasar percepatan
peningkatan kapasitas dan ketrampilan Satlinmas melaksanakan tugas
dan fungsinya baik melalui pengetahuan, ketrampilan pembentukan sikap
dan perilaku serta kemampuan Satlinmas di Kalimantan Barat. Selain itu
perlu dilakukan upaya untuk mendorong kabupaten/kota  untuk
pembentukan/pengukuhan Satlinmas dalam penyelenggaraan
ketenteraman dan ketertiban umum, penegakan Perda dan Perkada serta
perlindungan masyarakat di tingkat kabupaten dan kota.

2.4 Review Terhadap Rancangan Awal RKPD
Dalam review terhadap rancangan awal RKPD semua program dan kegiatan
yang akan dilaksanakan Satuan Polisi Pamong Praja pada tahun 2025
sudah tertampung dalam rencana kerja perangkat daerah. Dari 2 (dua)
program yang dilaksanakan terdiri dari 1 (satu) program rutin dan 1 (satu)
program teknis. Untuk kegiatan yang dilaksanakan terdiri dari 8 (delapan)
kegiatan rutin dengan 40 (empat puluh) sub kegiatan dan 3 (tiga) kegiatan
teknis dengan 16 (enam belas) sub kegiatan.

2 5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat
Adapun penelaahan usulan program dan kegiatan pembangunan Satuan
Polisi Pamong Provinsi Kalimantan Barat yang terkait langsung dengan
masyarakat antara lain :
a. PROGRAM PENINGKATAN KETENTERAMAN DAN KETERTIBAN
UMUM, dengan kegiatan :

_—_—-—_ﬁ
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1. Penanganan Gangguan Ketenteraman dan Ketertiban Umum Lintas
Daerah Kabupaten/Kota dalam 1 (satu) Daerah Provinsi, dengan sub
kegiatan sebagai berikut :

e Peningkatan Kapasitas SDM Satuan Pelindungan Masyarakat;

e Koordinasi Penyelenggaraan Ketenteraman, Ketertiban Umum
dan Perlindungan Masyarakat Tingkat Provinsi;

e Penyediaan Layanan Dasar dalam rangka Dampak Penegakan
Peraturan Daerah dan Peraturan Kepala Daerah;

e Pemberdayaan Perlindungan Masyarakat dalam rangka
Ketenteraman dan Ketertiban Umum;

e Pencegahan Gangguan Ketenteraman Ketertiban Umum dan
Perlindungan Masyarakat Melalui Deteksi Dini dan Cegah Dini,
Pembinaan dan Penyuluhan, Pelaksanaan Patroli, Pengamanan,
dan Pengawalan;

e Peningkatan Kapasita SDM Satuan Polisi Pamongpraja melalui
pelatihan Teknis termasuk dalam pelaksanaan tugas Yyang
bernuansa Hak Asasi Manusia;

e Penindakan atas Gangguan Ketenteraman , Ketertiban Umum
dan Perlindungan Masyarakat Berdasarkan Perda dan Perkada
Melalui Penerbitan dan Penanganan Unjuk Rasa dan Kerusuhan
Massa.

2. Penegakan Peraturan Daerah Provinsi dan Peraturan Gubernur,
dengan sub kegiatan sebagai berikut :

o Sosialisasi Penegakan Peraturan Daerah dan Peraturan
Gubernur;

e Pengawasan atas Kepatuhan terhadap Pelaksanaan Peraturan
Daerah dan Peraturan Gubernur;

e Penanganan atas Pelanggaran Peraturan Daerah dan Peraturan
Gubernur,

e Penyelidikan terhadap dugaan Pelanggaran Peraturan Daerah
dan Peraturan Gubernur,

e Pembinaan dan Penyuluhan terhadap Pelanggar Peraturan
Daerah dan Peraturan Gubernur;

—____———__—_____’——-——'—_'_'_—_
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e Pemberkasan Administrasi Penyidikan oleh PPNS Penegak
Peraturan Daerah.

3. Pembinaan Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) Provinsi, dengan
sub kegiatan sebagai berikut :
e Kerja Sama Antar Lembaga dan Kemitraan dalam Pelaksanaan
Penegakan Peraturan Daerah,
o Dukungan Operasional Sekretariat PPNS;
e Pembentukan PPNS Penegak Peraturan Daerah.
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TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Peran Strategis Perangkat Daerah Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi
Kalimantan Barat dalam menjalankan good governance berdasarkan
kebijakan nasional salah satunya berperan sebagai perangkat yang
berfungsi sebagai penegak hukum dengan ranah Penegakkan Peraturan
Daerah (Perda) yang merupakan salah satu perangkat daerah yang
mendukung dan mengawal kebijakan Kepala Daerah Provinsi sebagai
wakil perpanjangan tangan Pemerintahan Pusat kepada Daerah sebagai
bentuk implementasi Otonomi Daerah. Berdasarkan UU No. 23 Tahun 2014
mengenai pemerintah daerah dan pembagian wilayah sebagai ruang lingkup
kerja pemerintah daerah tercantum pada Pasal 2 yaitu: (1) Negara Kesatuan
Republik Indonesia dibagi atas daerah provinsi dan daerah itu dibagi atas
kabupaten dan kota. (2) Daerah kabupaten/kota dibagi atas Kecamatan dan
Kecamatan dibagi atas kelurahan dan/atau Desa. Hak atas otonomi daerah
ini juga tercatum pada UU No. 23 Tahun 2014 Pasal 4 yaitu: (1) Daerah
provinsi selain berstatus sebagai juga merupakan Wilayah Administratif yang
menjadi wilayah kerja bagi Gubemnur sebagai wakil Pemerintah Pusat dalam
penyelenggaraan urusan pemerintahan umum di wilayah daerah provinsi.
(2) Daerah kabupaten/kota selain berstatus sebagai daerah juga merupakan
wilayah Administratif yang menjadi wilayah kerja bagi bupati/ wali kota dalam
menyelenggarakan urusan pemerintah umum  di wilayah daerah
kabupaten/kota.

Perangkat Daerah Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi sebagai
perangkat daerah yang memiliki pembagian urusan pemerintahan konkuren
wajib sebagai bentuk pelayanan dasar yang memiliki fungsi menjaga
ketenteraman dan Ketertiban Umum dan Linmas. Tugas Satuan Polisi
Pamong Praja pada Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 16 Tahun 2018
tentang Satuan Polisi Pamong Praja pada pasal 5 (lima) adalah
“menegakkan Perda dan Perkada, menyelenggarakan ketertiban umum dan
ketenteraman dan menyelenggarakan pelindungan masyarakat”. Sehingga

—_ﬁ
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dalam pelaksanaan tugas Satuan Polisi Pamong Praja berfungsi

melaksanakan penegakan Perda, penyelenggaraan ketertiban umum

dan ketenteraman masyarakat serta perlindungan masyarakat,
pelaksanaan kebijakan penegakan Perda dan peraturan kepala daerah,
pelaksanaan  kebijakan  penyelenggaraan  ketertiban  umum dan
ketenteraman masyarakat di daerah dan pelaksanaan kebijakan
perlindungan masyarakat, pelaksanaan koordinasi penegakan Perda dan
peraturan kepala daerah, penyelenggaraan ketertiban umum dan
ketenteraman masyarakat dengan Kepolisian Negara Republik
Indonesia, Penyidik Pegawai Negeri Sipil daerah, dan/atau aparatur
lainnya, pengawasan terhadap masyarakat, aparatur, atau badan hukum
agar mematuhi dan menaati Perda dan Peraturan Kepala Daerah, dan
pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan oleh Kepala Daerah setempat
sesuai kewenangan masing-masing.

3.2.Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah
a. Tujuan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Satuan Polisi Pamong

Praja Provinsi Kalimantan Barat

Tujuan Perencanaan OPD Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi

Kalianatan Barat merupakan pencapaian yang ingin dilakukan dalam

melaksanakan kebijakan yang telah ditetapkan sesuai tugas dan fungsi

Orgnisasi Perangkat Daerah. Tujuan yang akan dicapai adalah :

e Meningkatkan Terwujudnya Reformasi Birokrasi yang Berprinsip
Good Government, dengan dicapai melalui sasaran yaitu
“Meningkatnya Transparansi, Akuntabilitas, dan Kualitas Kebijakan
Publik “. Secara spesifik, indikator tersebut di formulasikan dengan
nilai SAKIP;

e Meningkatnya penyelenggaran trantibumlinmas, dengan dicapai
melalui sasaran yaitu “Meningkatnya masyarakat dan satlinmas
mendapat pelayanan ketentraman dan ketertiban di Kalimantan
Barat”. Secara spesifik, indikator tersebut di formulasikan: Jumlah
masyarakat yang mendapat pelayanan ketenteraman dan keteriban
umum dibagi jumiah penduduk di Kalimantan Barat ditambah jumlah

ﬁ
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Satlinmas yang aktif dibagi jumlah Satlinmas di Kalimantan Barat
dikali 100%.

b. Sasaran Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Satuan Polisi Pamong
Praja Provinsi Kalimantan Barat
Keberhasilan pencapaian sasaran menggambarkan keberhasilan
Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Kalimantan Barat beserta
jajarannya dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Selain
itu, keberhasilan pencapaian sasaran tersebut dapat memberikan
konstribusi positif pada pencapaian misi-misi yang telah ditetapkan.
Sasaran-sasaran tersebut merupakan sasaran yang ditetapkan
dalam rangka mencapai tujuan yang meliputi :
o Meningkatnya kinerja pelayanan Satuan Polisi Pamong Praja
Provinsi Kalimantan Barat;
e Meningkatnya akuntabilitas kinerja Satuan Polisi Pamong Praja
Provinsi Kalimantan Barat;
e Meningkatnya masyarakat mendapat pelayanan ketenteraman dan
ketertiban di Kalimantan Barat.

3.3.Program dan Kegiatan
Program merupakan kumpulan kegiatan-kegiatan, sistematis dan
terpadu dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.
Kebijakan dijadikan sebagai acuan untuk mencapai tujuan dan akan menjadi
dasar perencanaan dan penganggaran untuk pelaksanaan operasional
Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Kalimantan Barat yang terangkum

dalam beberapa program dan kegiatan yang dibedakan pada kegiatan rutin
dan proiritas. Adapun program dan kegiatan-kegiatan yang akan
dilaksanakan antara lain :

1. PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH
PROVINSI
Kegiatan :

1) Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah;
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Sub Kegiatan :

- 0o a0 T ®

Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah;
Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA-SKPD;

Koordinasi dan Penyusunan Dokumen Perubahan RKA-SKPD;
Koordinasi dan Penyusunan DPA-SKPD;

Koordinasi dan Penyusunan Perubahan DPA-SKPD;

Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan
Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD;

Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah;

Penyusunan Dokumen Perencanaan Urusan Selain Renstra PD
dan Renja PD;

Sinkronisasi dan Harmonisasi Pusat dan Daerah dalam Rangka
Mendukung Target Pembangunan Nasional melalui Koordinasi
Teknis Pembangunan.

2) Administrasi Keuangan Perangkat Daerah;
Sub Kegiatan :

3)

a.
b.

Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN;

Pelaksanaan Penatausahaan dan Pengujian/Verifikasi Keuangan
SKPD,;

Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun
SKPD;

Pengelolaan dan Penyiapan Bahan Tanggapan Pemeriksaan;
Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan
Bulanan/Triwulanan/Semesteran SKPD;

Penyusunan Pelaporan dan Analisis Prognosis Realisasi
Anggaran.

Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah
Sub Kegiatan :

a.

Penyusunan Perencanaan Kebutuhan Barang Milik Daerah
SKPD;

Koordinasi dan Penilaian Barang Milik Daerah SKPD;
Rekonsiliasi dan Penyusunan Laporan Barang Milik Daerah pada
SKPD,

#
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d. Penatausahaan Barang Milik Daerah pada SKPD;

4) Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah;
Sub Kegiatan :

a. Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Atribut Kelengkapannya;
b. Pendataan dan Pengolahan Administrasi Kepegawaian,
c. Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan
Fungsi;
5) Administrasi Umum Perangkat Daerah;
Sub Kegiatan :
a. Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan
Kantor,
Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor;
Penyediaan Peralatan Rumah Tangga;
Penyediaan Bahan Logistik Kantor;
Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan;

-~ 0 @ 0 T

Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan;
Fasilitasi Kunjungan Tamu;

I @

Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD;
i Penatausahaan Arsip Dinamis pada SKPD;
j. Dukungan Pelaksanaan Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik pada SKPD.
6) Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah
Sub Kegiatan :
a. Pengadaan Mebel,
b. Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya.
7) Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah;
Sub Kegiatan :
a. Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik;
b. Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor;
8) Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah;
Sub Kegiatan :

—_————ﬁ
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Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan Pajak
Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan;
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak dan
Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan;
Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya;
Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Gedung Kantor
atau Bangunan Lainnya.

2. PROGRAM PENINGKATAN KETENTERAMAN DAN KETERTIBAN

UMUM

Kegiatan :

1) Penanganan Gangguan Ketenteraman dan Ketertiban Umum Lintas
Daerah Kabupaten/Kota dalam 1 (satu) Daerah Provinsi;
Sub Kegiatan:

a.
b.

Peningkatan Kapasitas SDM Satuan Pelindungan Masyarakat,
Koordinasi Penyelenggaraan Ketenteraman, Ketertiban Umum
dan Perlindungan Masyarakat Tingkat Provinsi;

Penyediaan Layanan Dasar dalam rangka Dampak Penegakan
Peraturan Daerah dan Peraturan Kepala Daerah;

Pemberdayaan Perlindungan Masyarakat dalam rangka
Ketenteraman dan Ketertiban Umum;

Pencegahan Gangguan Ketenteraman [Ketertiban Umum dan
Perlindungan Masyarakat Melalui Deteksi Dini dan Cegah Dini,
Pembinaan dan Penyuluhan, Pelaksanaan Patroli, Pengamanan,
dan Pengawalan,

Peningkatan Kapasita SDM Satuan Polisi Pamongpraja melalui
pelatihan Teknis termasuk dalam pelaksanaan tugas yang
bernuansa Hak Asasi Manusia;

Penindakan atas Gangguan Ketenteraman , Ketertiban Umum
dan Perlindungan Masyarakat Berdasarkan Perda dan Perkada
Melalui Penerbitan dan Penanganan Unjuk Rasa dan Kerusuhan
Massa.

2) Penegakan Peraturan Daerah Provinsi dan Peraturan Gubernur;
Sub Kegiatan :

__—___—________’_—_—__—————'—_'_'—_'——
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Sosialisasi Penegakan Peraturan Daerah dan Peraturan
Gubernur;

Pengawasan atas Kepatuhan terhadap Pelaksanaan Peraturan
Daerah dan Peraturan Gubernur;

Penanganan atas Pelanggaran Peraturan Daerah dan Peraturan
Gubernur,

Penyelidikan terhadap dugaan Pelanggaran Peraturan Daerah
dan Peraturan Gubernur,

Pembinaan dan Penyuluhan terhadap Pelanggar Peraturan
Daerah dan Peraturan Gubernur;

Pemberkasan Administrasi Penyidikan oleh PPNS Penegak

Peraturan Daerah.

Pembinaan Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) Provinsi;

Sub Kegiatan :

a.

Kerja Sama Antar Lembaga dan Kemitraan dalam Pelaksanaan
Penegakan Peraturan Daerah;

Dukungan Operasional Sekretariat PPNS;

Pembentukan PPNS Penegak Peraturan Daerah.

Adapun Rencana Program dan Kegiatan beserta indikator kinerja,

kelompok sasaran, lokasi kegiatan, kebutuhan dana indikatif dan sumber

dana Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Kalimantan Barat untuk Tahun

2025 tercantum pada tabel dibawah ini sebagai berikut :
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Rencana Kerja (RENJA) Tahun 2025
Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Kalimantan Barat

BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

BAB V
PENUTUP

Dokumen Rencana Kerja (RENJA) Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi
Kalimantan Barat Tahun 2025 merupakan pelaksanaan perencanaan
pembangunan yang telah disesuaikan dengan isu-isu strategis berdasarkan
tujuan dan sasaran pada dokumen Rencana Kerja Strategis Satuan Polisi
Pamong Praja Provinsi Kalimantan Barat yang disusun dengan memperhatikan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi
Kalimantan Barat Tahun 2024-2026. Maka perencanaan kerja perangkat daerah
merupakan dokumen awal sebagai acuan Perangkat Daerah untuk menjalankan
program dan kegiatan Pembangunan Daerah.

Oleh karena itu, dokumen ini diharapkan dapat mempertegas posisi dan
peranan Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Kalimantan Barat sebagai
Organisasi Penegakan Peraturan Daerah dan Peraturan Gubernur serta
penyelenggaraan ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat serta
perlindungan masyarakat Kalimantan Barat. Melalui perencanaan kerja
Perangkat Daerah diharapkan pelaksanaan program dan kegiatan yang akan
dilaksanakan dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi masyarakat di
Kalimantan Barat.

Dengan demikian Rencana Kerja merupakan kerangka landasan bagi
penyusunan arah, kebijakan dan strategis implementasi APBD serta memberikan
arah kejelasan kinerja bagi Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Kalimantan
Barat dalam melaksanakan kebijakan, program dan kegiatan.

Pontianak,  Juli 2024

Plh. Kepala golisi Pamong Praja
Provinsi arat,
. 7
Eddy K H., M.E.
Pembina

NIP. 196P0501 199803 1 008




